
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpuan 

 Agama dan budaya adalah dua hal yang selalu berjalan bersama. 

Keduanya berjalan bersama dalam kehidupan manusia. Di satu sisi, budaya adalah 

bentuk karakter atau corak dan ciri khas dari suatu masyarakat. Di sisi lain, agama 

merupakan bentuk spirit dari suatu masyarakat. Berkatian dengan hal ini manusia 

harus mampu mempertahankan kebudayaannya sebagai bentuk jati dirinya. 

Manusia juga harus mempertahankan agamanya guna untuk keutuhan iman. 

Dalam berbagai hal, iman dan budaya saling melengkapi. Budaya itu bervariasi 

antara satu masryarakat dengan masyarakat yang lain. Variasi tersebut adalah 

bentuk keberagaman. Keberagaman adalah anugerah Tuhan, sehingga menghargai 

keberagaman adalah wujud iman dari suatu agama. 

 Pada masyarakat Oelbeba, sebagaimana masyarakat Dawan umumnya 

terdapat banyak kekayaan budaya yang menunjukkan identitasnya. Salah satu 

kekayaan yang ada dalam masyarakat masyarakat Oelbeba ialah pepatah Dawan. 

Dalam arti yang luas pepatah Dawan dapat diartikan sebagai suatu wejangan atau 

peribahasa dalam bahasa Dawan yang berisikan suatu pesan, nilai atau norma 

moral. Pesan, nilai atau norma moral tersebut bisa diimplementasikan dalam 

kehidupan dan biasanya sangat bervariasi tergantung konteksnya. Dalam konteks 

kerja, terdapat sebuah pepatah Dawan yang sering digunakan oleh masyarakat 

Oelbeba. Pepatah tersebut ialah “tmeop onle ate, tah onle usif” (arti harfiah: 

Bekerja seperti hamba, makan seperti raja). Pepatah ini, memiliki pesan dan 

makna untuk selalu membangun mentalitas kerja keras sesorang dan sangat erat 

kaitannya dengan etika kerja dan tanggung jawab. Pepatah ini sering digunakan 

untuk menasihati dan membimbing seorang pribadi Dawan. 

 Hal yang tidak dapat dibendung adalah manusia kini terjerat dalam arus 

globalisasi. Memang di satu sisi, arus globalisasi membawa dampak positif. 
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Artinya, dengan kehadiran dan kemajuan teknologi memudahkan manusia dalam 

segala kegiatannya, begitu juga dalam urusan kerja. Namun, di sisi lain arus 

globalisasi justru membawa ancaman bagi keberlangsungan suatu budaya. Bagi 

budaya yang cocok, tawaran yang dibawa oleh arus globalisasi bisa diterima 

dengan baik, tetapi akan sangat bertentangan dengan budaya yang berseberangan. 

Seperti hal yang terjadi saat ini, kehadiran teknologi memuncul budaya-budaya 

baru dalam masyarakat, seperti materialisme, individualisme, hedonisme, dan lain 

sebagainya. Semuanya itu, mengarahkan manusia pada rusaknya mental kerja, 

hingga krisis identitas.  

 Berhubungan dengan hal ini, manusia ditarik kembali untuk membaharui 

hidupnya entah itu dalam masyarakat adat maupun masyarakat agama. Sebagai 

insan yang beriman dan berbudaya, manusia selalu diarahkan untuk menciptakan 

hidup yang lebih baik. Buktinya, banyak seruan-seruan profetis yang digaungkan 

dalam budaya atau pun agama. Salah satu seruan profetis yang digaungkan dalam 

agama Katolik ialah melalui salah satu surat dalam Kitab Suci yakni surat 

2Tesalonika 3:1-15. Surat 2Tesalonika ini, diyakini sebagai surat yang ditulis oleh 

Paulus dan dua rekannya yakni Silwanus dan Timotius. Salah satu perikop dalam 

surat ini yang berisi wejangan dan nasihat bagi Jemaat di Tesalonika ialah perikop 

3:1-15. Perikop ini ditulis dengan maksud untuk meluruskan kesalahpahaman 

Jemaaat mengenai waktu kedatangan Tuhan. Akibat dari kesalahanpahaman yang 

timbul diatara Jemaat, akhirnya jemaat mulai mengabaikan pekerjaannya dan 

mulai malas. Jemaat tidak lagi bertanggung jawab dan malah menyusahkannya 

yang lain. Hal ini berarti kurang mengakarnya nilai-nilai kristiani, sehingga 

Jemaat bisa terpengaruh dengan mudah. 

 Penelitian ini telah menelaah makna pepatah Dawan tmeop onle ate, tah 

onle usif dalam terang 2Tesalonika 3:1-15. Dari hasil telaah yang dilakukan dapat 

disimpulkan beberapa hal: pertama, pepatah Dawan tmeop onle ate, tah onle usif 

dalam terang 2Tesalonika 3:1-15 dapat memberi kontribusi untuk mengatasi krisis 

mentalitas kerja, baik dalam etika dan rasa tanggung jawab. Kedua, makna yang 

terdapat dalam pepatah Dawan tersebut, memiliki padanan dengan makna, nilai 

dan pesan moral dalam surat 2Tesalonika 3:1-15. Ketiga, baik pepatah Dawan 
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maupun surat 2Tesalonika 3:1-15, keduanya memberikan perhatian yang 

mendalam mengenai kehidupan bersama. Keempat, keduanya memiliki makna 

yang bisa dimplikasikan dalam kehidupan masyarakat, khususnya dalam 

mengatasi krisis identitas baik dalam budaya maupun iman.  

 Akhirnya, penelitian ini menyatakan bahwa pepatah Dawan tmeop onle 

ate, tah onle usif, dalam terang 2Tesalonika 3:1-15 mengispirasi beberapa 

tindakan konkrik yang bisa diimplikasikan dalam masyarakat Oelbeba. Adapun 

beberapa ispirasi yang bisa diterapkan dalam tindakan konkrek yakni; pertama, 

melakukan dialog bersama baik itu oleh pemerintah, tokoh adat, maupun pihak 

gereja setempat. Dialog ini dilakukan guna untuk mencari solusi dalam mengatasi 

krisis mental yang terjadi. Kedua, perlunya pendidikan karakter dalam keluarga. 

Keluarga merupakan agen pertama dalam membentuk karakter anak agar tidak 

mudah terjerumus dalam suatu hal. Ketiga, melakukan aksi budaya. Hal ini 

dilakukan guna untuk memantik masyarakat untuk lebih mengenal dan mencintai 

budayanya. 

5.2 Usul dan Saran 

5.2.1 Bagi Anggota Masyarakat Oelbeba 

 Masyarakat Oelbeba diharapkan untuk tetap menjaga dan melestarikan 

kekayaan-kekayaan budaya yang menjadi kearifan lokal. Maksudnya ialah agar 

identitas masyarakat Oelbeba sebagai pribadi yang bebudaya tetap terjaga. Salah 

satu kekayaan budaya yang harus terus dilestarikan ialah pepatah Dawan tmeop 

onle ate, tah onle usif. Pepatah ini harus dimaknai dengan baik dan bisa 

dipadukan dengan pesan-pesan moral dalam surat 2Tesalonika 3: 1-15. Dengan 

melestarikan kedua hal ini, masyarakat diharapkan mampu mengatasi krisis 

mentalitas kerja dan dapat membangun kembali ethos kerja dari masyarakat 

Oelbeba. 

5.2.2 Pemerintah  

 Pemerintah diharapkan untuk memeperhatikan pembangunan dalam 

masyarakat agar merata. Pembangunan tersebut bukan hanya soal cita rasa 
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kemunusiaan dan pembangunan infrastruktur tetapi juga pembangunan dalam cita 

rasa kebudayaan. Artinya, pemerintah harus fokus terhadap semua aspek yang ada 

dalam kehidupan masyarakat. Pemerintah diharapkan juga untuk menciptakan 

program-program kebudayaan berupa bebagai aksi kebudayaan, atau membuat 

pembaharuan dan sosialisasi tentang sikap yang baik dalam menghadapi suatu 

tantangan. Dalam hubungan dengan papatah dawan, pemerintah harus lebih kratif 

dengan merangkum dan membukukan berbagai kekayaan budaya seperti syair-

syair bijak sana dalam natoni dan juga pepatah dalam masyarakat. Hal rangkuman 

disimpan dalam perpustakaan daerah. Hal itu berarti pemerintah harus 

mengusahakan suatu perpustakaan daerah.  

5.2.3 Bagi Agen Pastoral 

 Sebagai agen pastoral, diharapkan untuk dapat mengelaborasi kekayaan 

budaya dan kekayaan agama. Dalam hal ini mampu mengingkulturasikan suatu 

budaya dengan pesan atau nilai moral yang terkandung dalam suatu agama. Salah 

satu pesan dan nilai moral yang ada itu tertera dalam surat 2Tesalonika 3:1-15. 

Dengan demikian, agen pastoral pun bisa membentuk mentalitas kerja seseorang 

atau objek pastoralnya. 

5.2.4 Bagi Pemangku adat 

 Para tokoh adat dalam masyarakat diharapkan untuk selalu menjaga 

kekayaan-kekayaan budaya lokal seperti pepatah Dawan dengan cara terus 

mewariskan dan menyerukannya disetiap acara adat. Tua-tua adat pun diharapkan 

untuk bekerja sama dan tidak saling menjatuhkan. Bila perlu memberikan teladan 

yang baik bagi generasi mendatang.  

5.2.5 Bagi IFTK Ledalero 

 Sebagai sebuah lembaga pendidikan, IFTK ledalero diharapkan untuk 

terus menggali kakayaan-kakayaan budaya yang baik dalam suatu masyarakat. 

Dalam proses tersebut IFTK ledalero bisa memadukannya dengan nilai-nilai atau 

pesan-pesan moral yang ada dalam iman katolik guna memperdalam penghayatan 

dan wawasan mahasiswa-mahasiswi. Akhirnya, lembaga ini dapat menghasilkan 
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lulusan yang bisa mencapai motto lembaga yang menintai kebijaksanaan melalui 

intelektual, iman, dan budaya.  

5.2.6 Bagi Para pembaca 

 Para pembaca diharapkan agar sungguh memaknai tulisan ini dan bisa 

menghayati dalam konteks kehidupan pribadi. Tulisan ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang membangun pribadi pembaca. Secara khusus, 

diharapkan dapat merangsang pembaca untuk semakin mencintai kekayaan-

kekayaan budaya lokal. Diharapkan pesan-pesan yang dihasilkan dalam tulisan 

ini, mampu menggugah dan merubah paradigma berpikir pembaca yang masih 

dangkal. Pembaca pun, diharapankan bisa menyuarakan seruan profetis untuk 

selalu mencintai budaya, agar semuanya bisa menjadi insan berinteletual, 

beriman, dan berbudaya.  
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Lampiran: Pertanyaan Wawancara 

A. Pertanyaan Seputar Masyarakat Oelbeba:   

1. Bagaimana keadaan geografis kampung Oelbeba? 

2. Bagaimana sejarah lahirnya nama Oelbeba? 

3. Apa dan bagaimana bahasa dalam masyarakat Oelbeba? 

4. Bagaimana mata pencaharian masyarakat Oelbeba? 

5. Bagaimana sistem kekerabatan masyarakat Oelbeba?  

6. Bagaimana sistem perkawinan masyarakat Oelbeba? 

7. Bagaimana sistem kepercayaan masyarakat Oelbeba? 

B. Pertanyaan Seputar Pepatah: 

1. Bagaimana  asal usul dari pepatah Dawan tmeop onle ate, tah onle usif 

tersebut? 

2. Apa sasaran dan tujuan dari pepatah Dawan tersebut? 

3. Bagaimana konteks pemakaian dari pepetah tersebut? 

4. Apa makna dari pepatah Dawan tmeop onle ate, tah onle usif? 

5. Bagaimana penghayatan masyarakat Oelbeba terhadap Pepatah ini? 

 

 

 

 

 


